
i 
 

KONSEP SENI SUNAN KALIJAGA 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi dan Melengkapi Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana S1 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

ALI HASAN 

NIM. 094111016 
 

 

FAKULTAS USHULUDDIN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2013 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



iv 
 

 

NOTA PEMBIMBING                                           Semarang,    juni 2013  

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin 

IAIN Walisongo 

di Semarang 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan 

koreksi naskah skripsi dengan: 

Judul : KONSEP SENI SUNAN KALIJAGA 

Nama : Ali Hasan 

NIM : 094111016 

Jurusan : Aqidah Filsafat 

Program Studi : AF 

 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo untuk diujikan dalam sidang Munaqasyah. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 Pembimbing I, 

 

                                                      

 Drs. H. Sudarto, M. Hum 

 NIP. 195010251976031003 



v 
 

 

NOTA PEMBIMBING                                           Semarang,  5  Juni 2013  

 

Kepada 

Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin 

IAIN Walisongo 

di Semarang 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan, arahan dan 

koreksi naskah skripsi dengan: 

Judul : KONSEP SENI SUNAN KALIJAGA 

Nama : Ali Hasan 

NIM : 094111016 

Jurusan : Aqidah Filsafat 

Program Studi : AF 

 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan kepada 

Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo untuk diujikan dalam sidang Munaqasyah. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

 

 

 

 

 

 Pembimbing II, 

 

                                                      

 Tsuwaibah, M. Ag   

 NIP. 197207122006042001 



vi 
 

 

MOTTO  
 

“ Keindahan bentuk luar yang dilihat oleh mata 

telanjang dapat dialami  

bahkan oleh anak-anak dan binatang… 

Sedangkan keindahan bentuk dalam  

hanya dapat ditangkap oleh mata hati  

dan cahaya visi dalam manusia”. 

(Al Ghazali)… 
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ABSTRAK 

Penelitian tentang pemikiran Sunan Kalijaga telah banyak dilakukan 
namun penelitian yang spesifik konsen terhadap kesenian Sunan Kalijaga sangat 
jarang dilakukan, hal ini penting dilakukan karena kesenian beliau banyak 
memberi inspirasi bagi para seniman  untuk menghadapi kemunduran seni akan 
makna dan spiritualitas. Sekarang telah terlihat bahwa seni modern telah banyak 
mengalami kemajuan positif namun juga membawa dampak negatif. Kebebasan 
manusia modern dengan cara yang sekuler membuat seni tanpa makna dan 
gersang spiritualitas dan hanya untuk pemenuhan kebutuhan pasar. Sunan 
Kalijaga merupakan seorang seniman, budayawan dan ulama besar yang sangat 
peduli terhadap kesenian dan beliau sangat pandai dalam memasukan unsur-unsur 
falsafi di dalamnya. Berkaitan dengan hal di atas,  penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: pertama Bagaimana konstruksi konsep seni Sunan Kalijaga dan  
kedua Bagaimana makna filosofis yang terkandung di dalam beberapa karya 
seninya.  

Untuk mendapatkan jawaban di atas penelitian ini menggunakan metode 
filsafat agar didapatkan sebuah wacana konsep seni yang dinamis, dengan 
pendekatan historis dan deskriptif analisis untuk mengetahui unsur-unsur yang 
mempengaruhi perkembangan pemikiran yang dilalui dan medeskripsikan dengan 
sejelas-jelasnya, Serta mengunakan pendekatan hermeneutika, untuk 
memudahkan dalam menganalisa makna filosofis dalam kesenian  Sunan 
Kalijaga. 

Berkaitan dendan kegiatan di atas, terlihat bahwa Sunan Kalijaga memiliki 
sebuah konsep seni yang Islami yang didasarkan pada teori metafisis Platonian, 
dan  penghayatan  seni yang dilakukan Sunan Kalijaga dengan metode kesufian 
dengan penapakan jalan spiritualitas. Mulai dari syari’at, tariqat dan haqiqat. 
Konsep ini berfungsi  membimbing para seniman dan penikmat seni untuk 
mengetahui makna batiniah dari realitas  sebuah karya seni yang materialistik. 
Sebagaimana keindahan yang sebenarnya tidak dapat dilihat tanpa menggunakan 
intellectus  yang dalam dan perlu adanya penghayatan yang mendalam untuk 
melihat kebesaran makna dari realitas sebuah karya seni. 

Beberapa karya seninya terkandung beberapa makna dan pesan  filosofis 
sebagai berikut: (1) Mengajak umat manusia untuk selalu bertakwa kepada Allah 
dan meninggalkan larangan-laranganNya. (2) Alam merupakan sumber 
pembelajaran, aspek kehidupan mereka yang bersumberkan kepada alam 
diimplementasikan dalam berbagai bentuk. Bahwa manusia adalah bagian dari 
alam menimbulkan pemahaman tentang manusia dan segala macam isi alam 
saling berdampingan dan membutuhkan satu sama lainnya. Dibutuhkan keserasian 
antara satu sama lainnya sehingga kehidupan berjalan sebagaimana mestinya. (3) 
Mengajarkan berlaku lemah lembut dan mencerminkan sebuah perdamaian serta 
pengendalian diri (4) Sebagai simbol kerukunan, kesejahteraan antar umat. (5) 
Memberi peluang dalam berdakwah dan tidak membatasai dakwah hanya melalui 
pengajian, akan tetapi kesenian maupun kegemaran rakyat pun juga dapat menjadi 
sarana dalam berdakwah. 
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TRANSLITERASI  
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 
dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman transliterasi dalam 
skripsi ini meliputi : 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf latin Nama 

  ا

  ب

  ت

  ث

  ج

  ح

  خ

  د

  ذ

  ر

  ز

  س

  ش

  ص

  ض

  ط

  ظ

  ع

  غ

  ف

Alif 

ba 

ta 

sa 

jim 

ha 

kha 

dal 

zal 

ra 

za 

sin 

syin 

sad 

dad 

ta 

za 

‘ain 

gain 

fa 

Tidak dilambangkan     

b 

t 

s 

j 

h 

kh 

d 

dz 

r 

z 

s 

sy 

s 

d 

t 

z 

….. ‘ 

g 

f 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

as (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zat 

es  

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik (di atas) 

ge 

ef 
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  ق

  ك

  ل

  م

  ن

  و

�ھ  

  ء

  ي

  

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

wau 

ha 

hamzah 

ya 

 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

….´ 

y                     

ki 

ka 

el 

em 

en 

we 

ha 

apostrof 

ye 

 

 

 

a. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf / 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

�لَ َ!   dibaca qa>la 

 َ"$ِْ!  dibaca qi>la 

 dibaca yaqu>lu  (َ)ُْ'لُ 

b. Ta Marbuthah 

Translitrasinya menggunakan : 

1. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h. 

Contoh : *+َ,َْط  dibaca  t}alhah 

2. Sedangkan pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbuthah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh :  ِل� dibaca  raudah al-atfa>l رَوَْ/*ُ اْ.طَْ-َ
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c. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

Contoh :    َّ12َ4ِْ$3ُ ا  dibaca  ar-Rahi>mu 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh :    ُ5ِ,6َ2َْا dibaca al-Maliku 

Namun demikian, dalam penulisan skripsi penulis menggunakan 

model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ataupun 

huruf al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah. 

d. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam translitarasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 dibaca Man istatha>’a ilaihi sabi>la    َ?ِ< اْ:=َ>َ�عَ ا$َْ2ِِ; َ:8$ْ9ًِ 
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